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Prolite  –  Berebut  Jenazah,  Film  yang
Ngajak Kita Memikirkan Akhir Hidup yang
Bijak
Kematian itu pasti, tapi yang sering bikin rumit adalah apa
yang terjadi setelahnya. Bayangkan, seseorang yang kita cintai
baru  saja  berpulang,  tapi  bukannya  saling  menguatkan,
keluarganya  justru  terlibat  pertengkaran  hebat.

Bukan soal warisan atau harta, tapi tentang bagaimana dan di
mana jenazahnya harus dimakamkan. Kepercayaan siapa yang harus
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diikuti? Siapa yang lebih berhak menentukan?

Nah,  pertanyaan-pertanyaan  ini  jadi  inti  cerita  Berebut
Jenazah, film terbaru garapan Danial Rifki yang tayang di
KlikFilm sejak 14 Februari 2025. Bukan sekadar drama keluarga
biasa, film ini hadir dengan pendekatan satir yang bikin kita
merenung:  apakah  kematian  seharusnya  jadi  akhir  dari
perdebatan, atau justru pemicu konflik yang lebih besar?

Dibintangi  Adhisty  Zara,  Junior  Roberts,  dan  aktor-aktor
berbakat lainnya, film ini mengangkat tema yang jarang dibahas
di  perfilman  Indonesia:  perebutan  jenazah  akibat  perbedaan
kepercayaan.

Buat kamu yang suka film dengan cerita yang nyentil, penuh
makna,  dan  mengajak  berpikir,  Berebut  Jenazah  bisa  jadi
tontonan yang wajib masuk list! Nah, sebelum nonton, yuk simak
dulu ulasannya!

Sinopsis Film Berebut Jenazah
Film yang diproduksi KlikFilm Productions ini diadaptasi dari
cerpen karya Feby Indirani dalam buku Kumcer Memburu Muhammad.
Ceritanya berpusat pada Naomi (Adhisty Zara), seorang idol
Jepang yang meninggal dunia secara mendadak.

Di  saat  keluarga  seharusnya  bersatu  dalam  kesedihan,  yang
terjadi  justru  sebaliknya:  perselisihan  soal  cara
pemakamannya.

Ayah  Naomi,  seorang  Muslim  asal  Indonesia,  ingin
menguburkannya sesuai ajaran Islam, sementara sang ibu, yang
beragama Buddha dari Jepang, punya pandangan berbeda.

Perebutan hak pemakaman pun memanas, memperlihatkan bagaimana
keyakinan dan ego masing-masing pihak bisa bertabrakan dalam
situasi yang seharusnya penuh penghormatan untuk almarhumah.



Film ini nggak cuma menyajikan drama keluarga biasa, tapi juga
menyoroti  bagaimana  hukum  agama  dan  adat  bisa  berbenturan
dalam momen-momen terakhir seseorang.

Dengan  pendekatan  satir  dan  nuansa  Jepang-Indonesia  yang
kental, film ini jadi tontonan yang unik dan penuh makna.

Perebutan  Jenazah,  Fenomena  yang
Nyata
Kalau  dipikir-pikir,  konflik  seperti  yang  ada  di  Berebut
Jenazah ini bukan sesuatu yang mengada-ada. Dalam kehidupan
nyata, nggak sedikit keluarga yang terlibat dalam sengketa
akibat perbedaan keyakinan.

Beberapa  kasus  bahkan  sampai  harus  melibatkan  hukum  untuk
menentukan siapa yang lebih berhak atas jenazah seseorang.

Sutradara  Danial  Rifki  tampaknya  ingin  menyoroti  sisi  ini
dengan cara yang nggak menggurui, tapi tetap menyentil realita
bahwa  terkadang,  cinta  orang  tua  bisa  berubah  menjadi
perebutan  kuasa  saat  prinsip  dan  keyakinan  berbeda.

Film  ini  mengajak  kita  bertanya:  apakah  agama  yang  harus
diutamakan  dalam  pemakaman  seseorang,  atau  justru  kehendak
dari almarhum itu sendiri?

Drama Satir yang Menggugah Pikiran
Sebagai  film  dengan  genre  drama  satir,  Berebut  Jenazah
menghadirkan banyak pertanyaan reflektif yang sering dihindari
dalam percakapan sehari-hari. Misalnya:

Apa yang sebenarnya lebih penting: tradisi keluarga atau
keinginan almarhum?
Apakah  kematian  seseorang  seharusnya  menjadi  ajang
perebutan hak atau justru momen persatuan?
Bagaimana  kita  bisa  lebih  bijak  dalam  menghadapi



perbedaan  dalam  keluarga,  terutama  di  saat-saat  yang
seharusnya penuh duka?

Film ini berpotensi menjadi ruang diskusi yang menarik bagi
penonton. Lewat karakter dan konfliknya, kita diajak untuk
memahami bahwa kematian bukan sekadar soal upacara atau adat,
tapi juga soal bagaimana kita menghormati seseorang dengan
cara yang benar-benar ia inginkan.

Kenapa  Harus  Nonton  Berebut
Jenazah?

Kalau kamu suka film yang nggak cuma sekadar drama keluarga,
tapi juga punya pesan sosial yang kuat, Berebut Jenazah bisa
jadi pilihan yang tepat. Berikut beberapa alasan kenapa film
ini layak masuk daftar tontonanmu:

✅ Isu yang jarang diangkat – Konflik perebutan jenazah di
keluarga lintas budaya dan agama masih jadi topik tabu, tapi
film ini mengupasnya dengan berani.

✅ Penuh satire dan kritik sosial – Nggak cuma bikin emosional,
tapi juga menyentil ego dan fanatisme dalam kehidupan nyata.

✅ Aktor-aktor berbakat – Akting Adhisty Zara, Junior Roberts,
dan Whani Dharmawan dijamin bikin kamu terbawa suasana.

✅ Nuansa Jepang-Indonesia yang kental – Perpaduan budaya yang
menarik dan bikin cerita makin berwarna.

Kematian memang bukan topik yang nyaman untuk dibicarakan,
tapi film Berebut Jenazah mengajak kita untuk melihatnya dari
sudut pandang yang lebih dalam.

Apakah kita benar-benar menghormati orang yang sudah meninggal
jika kita hanya sibuk berdebat soal tata cara pemakamannya?



Ataukah  justru  kita  perlu  belajar  lebih  banyak  tentang
toleransi dan memahami bahwa akhir hidup seseorang seharusnya
tentang penghormatan, bukan perebutan?

Jadi, buat kamu yang suka film dengan pesan kuat dan sedikit
‘menyentil’,  Berebut  Jenazah  wajib  masuk  watchlist!  Jangan
lupa siapkan hati dan pikiran sebelum menontonnya, karena film
ini nggak hanya menghibur, tapi juga bikin kita berpikir ulang
tentang akhir hidup yang bijak.

Selamat menonton! ��


